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ABSTRAK 

 

KEPENTINGAN UNI EROPA DALAM KERJA SAMA ENERGI ANTARA 

UNI EROPA DAN AZERBAIJAN  

 

Oleh 

 

Muhammad Alzier Putra Bastian 

 

 Energi sangat penting untuk menunjang kebutuhan sehari – hari manusia 

bahkan untuk memenuhi kebutuhan industri  di negara – negara dunia. Tentu 

kegiatan industri ini membutuhkan energi yang sangat banyak untuk menjalankan 

roda industri di dalam negeri, disini negara – negara di Eropa melalui Uni Eropa 

(UE) wajib khususnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. UE mencari sumber 

diversifikasi energi baru setelah hubungan mereka dengan Rusia sebagai pemasok 

impor terbesar berjalan kurang harmonis. Maka dari itu UE melakukan perjanjian 

dengan Azerbaijan sebagai salah satu negara yang memiliki potensi pemasok 

energi mereka. 

 Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis pelaksanaan kerja sama energi 

UE dengan Azerbaijan yang meliputi harmonisasi Undang-Undang, teknis 

pasokan dan keamanan energi, pengembangan sumber energi terbarukan, kerja 

sama Teknis dan pertukaran SDM, yang kedua menjelaskan kondisi kebutuhan 

energi dan strategi keamanan energi UE dan yang terakhir menganalisis 

kepentingan UE. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan studi literatur dan dokumentasi. 

Mengenai teknik analisis data yang di gunakan adalah kondesasi data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan. 

 Bedasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan kerja sama antara dua 

belah pihak tidak terlaksana dalam poin harmonisasi Undang–Undang dan kerja 

sama Teknis dan pertukaran SDM serta dua poin lainnya terlaksana dengan baik. 

Kerja sama energi juga bukan hanya sekadar Azerbaijan mengirim energi ke 

wilayah UE namun lebih dari itu dimana UE ingin membuka hubungan dengan 

negara non-UE serta kepentingan UE untuk membuka jalur pipa baru dan 

meminimalisirkan potensi gangguan pasokan energi ke UE. 

 
Kata kunci : Keamanan Energi, Kepentingan, Diversifikasi,Uni Eropa, Azerbaijan. 



 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EUROPEAN UNION INTERESTS IN ENERGY COOPERATION 

BETWEEN THE EUROPEAN UNION AND AZERBAIJAN 

By 

 

Muhammad Alzier Putra Bastian 

 

 Energy is very important to support the daily needs of humans and even to 

meet industrial needs in countries around the world. Of course, this industrial 

activity requires a lot of energy to run the wheels of industry in the country, here 

countries in Europe through the European Union (EU) are obliged especially to 

meet these needs. The EU is looking for new sources of energy diversification 

after their relationship with Russia as the largest supplier of imports is not 

harmonious. Therefore, the EU entered into an agreement with Azerbaijan as one 

of the countries that has the potential to supply their energy. The purpose of this 

research is to analyze the implementation of EU energy cooperation with 

Azerbaijan which includes harmonization of laws, technical energy supply and 

security, development of renewable energy sources, technical cooperation and 

human resource exchange, the second describes the state of energy needs and the 

EU's energy security strategy and the last analyzes the EU's interests. This 

research used a qualitative method with a literature study approach. The type of 

data used is secondary data with data collection techniques using literature studies 

and documentation. Regarding data analysis techniques used are data condesation, 

data presentation, and conclusion making. Based on the results of the study, the 

implementation of cooperation between the two parties was not implemented in 

the points of harmonization of laws and technical cooperation and exchange of 

human resources and 2 other points were well implemented. Energy cooperation 

is not only about Azerbaijan delivering energy to the EU, but also about the EU's 

interest in opening up relations with non-EU countries and the EU's interest in 

opening up new pipelines and minimizing potential disruptions to energy supplies 

to the EU. 

 
Keywords : Energy Security, Interest , Diversification, EU, Azerbaijan. 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 16 

Maret 2001, sebagai anak ketiga dar tiga bersaudara, dari 

bapak AAN bastian dan Ibu Meilinda. Penulis 

menyelesaikan pendidikan formal Taman Kanak – Kanak 

Taman Kanak-kanak (TK) di TK Islam Al-Amin pada 

tahun 2006, Sekolah Dasar (SD) di SDN 2 Rawa Laut 

pada tahun 2012, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

SMPN 1 Bandar Lampung pada tahun 2015, dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di SMA Al-Azhar 3  Bandar 

Lampung pada tahun 2018. 

  

Pada tahun 2018, penulis diterima sebagai mahasiswa jurusan Hubungan 

Internasional, FISIP, Universitas Lampung melalui jalur seleksi SBMPTN. 

Selama kuliah, penulis pernah memasuki organisasi seperti ESO serta ikut dalam 

berbagai kegiatan kepanitiaan dari tahun 2018 sampai pada tahun 2020. Penulis 

juga menjalani praktik kerja lapangan (PKL) di Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia (DPR RI) dan di bagian komisi 1 dan pada tahun 2022, 

mengikuti program Magang Bersertifikat dan Studi Independen Bersertifikat 

(MSIB) di BPJS Kesehatan RI sebagai Relationship Officer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

MOTTO 

 

“Orang yang tahu tak bisa mengungguli orang yang suka, orang yang suka tak 

bisa mengungguli orang yang menikmati” 

(Konfusius) 

 

“The Purpose Of Our lives is to be happy” 

(Dalai Lama) 

 

“I got this, I’m Truly fine” 

(IU ~ Palette) 

 

“Yakin dan Percaya diri” 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Negara – negara di dunia yang berdaulat secara de facto maupun 

de jure sering melakukan kerja sama satu sama lain untuk memenuhi 

kepentingan nasional mereka. Kerja sama ini dilakukan dengan berbagai 

bentuk seperti kerja sama regional, bilateral (antar dua negara), maupun 

multilateral (lebih dari dua negara). Salah satu bidang  kerja sama yang 

dilakukan oleh negara yaitu kerja sama energi. 

Energi sangat penting untuk menunjang kebutuhan sehari – hari 

manusia bahkan untuk memenuhi kebutuhan industri  di negara – negara 

dunia. Di negara – negara Eropa, sektor industri digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan produk di dalam negeri sekaligus luar negeri yang 

bisa menambah pendapatan negara serta membuka lapangan kerja yang 

secara tidak langsung memberikan pengaruh kepada peningkatan 

kesejahteraan warga negara. Tentu kegiatan industri ini membutuhkan 

energi yang sangat banyak untuk menjalankan roda industri di dalam 

negeri, disini negara – negara di Eropa melalui Uni Eropa (UE) wajib 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

Energi biasanya  didapatkan melalui dua sumber yang berbeda, 

yaitu sumber daya yang tidak bisa diperbarui maupun sumber daya yang 

bisa diperbarui. Sumber daya alam merupakan sisa – sisa fosil makhluk 

purba yang tidak bisa diperbarui contohnya fosfor, gas alam, batu bara, 

dan minyak bumi yang pasti akan habis jika digunakan secara terus – 

menerus dalam jangka waktu yang lama (Ruz, 2011).  Namun meskipun 
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memiliki potensi habis, sumber daya alam yang berasal dari fosil tetap 

menjadi primadona dimana pada tahun 2030 kebutuhan energi dunia 

meningkat 45% dan sumber daya alam memasok sekitar 80% untuk energi 

dunia (Laporan Berita Kementrian ESDM, 2008). Kebutuhan sumber daya 

alam tetap penting untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri sementara 

teknologi energi terbarukan yang belum siap serta masih terus berkembang 

dan juga energi terbarukan terhitung masih mahal untuk diproduksi secara 

masal. 

Energi merupakan salah satu faktor pendorong utama integrasi Uni 

Eropa sejak awal berdirinya proyek Uni Eropa. Hal ini menyusul 

perjanjian yang disepakati untuk pembentukan Komunitas Batu Bara dan 

Baja Eropa dan Komunitas Energi Atom Eropa, yang menetapkan norma-

norma awal untuk kebijakan energi bersama Uni Eropa (Maltby, 2013). 

Namun, peran dominan pemerintah nasional dalam kebijakan energi 

negara-negara anggota menghambat pengembangan kebijakan energi 

tunggal dan lembaga-lembaga terkait di dalam Komunitas Eropa untuk 

jangka waktu yang cukup lama. Pengadopsian Undang-Undang Eropa 

Tunggal pada tahun 1987 merupakan inisiatif substansial pertama untuk 

membentuk Kebijakan Energi Eropa tunggal. Undang-undang ini tidak 

secara langsung membentuk dasar kebijakan energi tunggal. Namun, hal 

ini menyatukan pasar Eropa, memperkuat posisi lembaga-lembaga 

supranasional, dan menciptakan peluang baru untuk sektor energi (Pollitt, 

2019).  

Bedasarkan kebutuhan energi UE dikerluarkan Perjanjian Lisbon 

pada tahun 2007 oleh 27 negara anggota yang baru berlaku pada tahun 

2009 yang didalamnya pada pasal 194 perjanjian tersebut menetapkan 

tujuan untuk berfungsinya pasar energi, keamanan pasokan energi, 

efisiensi energi, energi terbarukan dan infrastruktur. Pada saat yang sama, 

dinyatakan bahwa negara-negara anggota memiliki hak untuk memutuskan 

bagaimana menggunakan sumber daya energi mereka dan menentukan 

bauran energi mereka sendiri. 
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Kebutuhan energi ini juga menjadi perhatian dari UE, dimana 

mereka hanya dapat memproduksi sekitar 39% dari produksi dalam negeri 

(Pilloni, 2022). Hal ini membuat, UE perlu mencari potensi sumber daya 

alam lain di negara lain untuk menunjang kebutuhan di dalam negeri. 

Selain hal produksi dalam negeri yang sedikit membuat krisis energi yang 

terjadi di negara – negara Eropa yang sangat bergantung kepada pasokan 

impor dari luar negeri. Tingkat ketergantungan impor energi meningkat 

sejak tahun 2000 yang hanya 56%  (Eurostat EU, 2022). Di UE pada 

2019, tingkat ketergantungannya  meningkat sebanyak 61%, yang berarti 

lebih dari setengah kebutuhan energi UE dipenuhi dari impor energi, 

dimana dari seluruh negara anggota kisaran rentang ketergantungan impor 

energi dari yang paling besar sekitar 90% di negara Malta, Luksemburg 

dan Siprus hingga yang paling kecil 10% di negara Estonia (Eurostat EU, 

2022). Krisis energi dalam negara UE dilihat cadangan energi yang di 

Belanda maupun Laut Utara yang mulai mengering terjadi akibat adanya 

penurunan produksi energi yang membuat instabilitas di beberapa sektor 

seperti sektor industri maupun kenaikan harga listrik yang berpengaruh 

terhadap kelangkaan energi.  

Secara tradisional, kebijakan energi dalam Uni Eropa (UE) telah 

jatuh dalam yurisdiksi masing-masing negara anggota. Dalam beberapa 

tahun terakhir negara-negara anggota dan Komisi Eropa telah mengakui 

bahwa Kebijakan Energi Eropa bersama adalah tanggapan paling efektif 

terhadap tantangan yang kita hadapi saat ini. Tantangan tersebut antara 

lain pemanasan global dan lingkungan lainnya isu-isu, keamanan energi, 

efisiensi energi, cara dan sarana untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, 

dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

Uni Eropa yang merupakan salah satu pengimpor sumber daya 

energi terbesar, terutama gas alam. Ketergantungan impor ini menyoroti 

kekhawatiran tentang keamanan pasokan energi, terutama untuk pasokan 

dari wilayah dengan potensi konflik sosial-ekonomi atau geopolitik. 

Beberapa peristiwa di masa lalu yang mengancam pasokan energi ke Uni 

Eropa termasuk sengketa gas alam Rusia - Ukraina pada tahun 2006 serta 
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2009 dan aneksasi Krimea oleh Rusia pada tahun 2014. Peristiwa-

peristiwa tersebut menyoroti perlunya kebijakan energi yang lebih 

subtantif untuk mengatasi kemungkinan gangguan pasokan energi dan 

untuk mengurangi tantangan keamanan, terutama dengan mendiversifikasi 

opsi pasokan. 

Hubungan UE dan Azerbaijan dimulai sejak tahun 1991 pada saat 

Azerbaijan merdeka dari Uni Soviet. Posisi transit Azerbaijan di kawasan, 

lokasinya di persimpangan transportasi darat dan udara di Eropa dan Asia, 

serta peran Eurasia sebagai hub transportasi, merupakan faktor yang 

membuat negara ini menarik bagi UE karena Republik Azerbaijan 

(Azerbaijan) berada di wilayah Kaukasus selatan, berbatasan dengan Laut 

Kaspia di timur, Armenia dan Georgia di barat, Rusia di utara, dan Iran di 

selatan. Selain itu, UE adalah mitra dagang pertama Azerbaijan, pasar 

ekspor dan impor terbesar, dan merupakan investor terbesar bagi negara 

Azerbaijan. 

Perjanjian Kemitraan dan Kerja sama yang ditandatangani pada 

tahun 1996 di Luksemburg dan mulai berlaku pada tanggal 1 Juli 1999 

(berlaku pada tahun 1999) meliputi kerja sama dalam dialog politik, 

perdagangan, investasi, legislasi, ilmu pengetahuan, dan budaya (Heydar 

Aliyev Foundation, 2019a). Salah satu alat utama UE untuk implementasi 

interaksinya dengan negara-negara Kaukasus Selatan adalah European 

Neighbourhood Policy (ENP).  Dalam hal ini pada tahun 2004, Azerbaijan 

dimasukkan dalam European Neighbourhood Policy (ENP) dan pada 

tahun 2009 termasuk dalam Program Eastern Partnership (EaP), format 

kerja sama multilateral ke arah negara timur. Pada tahun 2004, Republik 

Azerbaijan saat dimasukkan dalam Program Kebijakan Lingkungan Eropa, 

Azerbaijan dianggap telah mampu melaksanakan banyak reformasi 

ekonomi, politik, hukum, dan administrasi dalam kerangka Program 

Kebijakan Lingkungan Eropa dan telah menerima dukungan keuangan dan 

teknis dari UE. 

Azerbaijan memiliki posisi unik di antara enam negara Kemitraan 

Timur. Tidak seperti Georgia, Moldova dan Ukraina, yang telah 
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memprioritaskan serangkaian kebijakan pro-Barat serta Armenia dan 

Belarus, yang secara resmi berada di kubu pro-Rusia, Azerbaijan menjadi 

netral tanpa tanda atau petunjuk untuk bergabung dengan blok mana pun 

(Huseynov, 2019). 

Khusus dalam bidang energi, UE melihat potensi minyak dan gas 

bumi tersebut yang cukup  banyak untuk memenuhi kebutuhan keamanan 

energi di dalam negeri.  Terlebih lagi, Azerbaijan yang kaya sumber daya 

membentuk pusat transit dalam sistem geo-strategis dan geo-ekonomi 

yang berkembang yang membentang dari Eropa ke Kaukasus Selatan dan 

Asia Tengah maupun Turki. negara ini dapat menyediakan rute lain untuk 

mengangkut pasokan energi Kaspia yang dibutuhkan negara-negara 

anggota UE, dimana beberapa di antaranya semakin bergantung pada 

energi Rusia Terutama, Jerman dan Prancis bergantung pada Gazprom, 

perusahaan monopoli milik negara Rusia.  

1.2 Rumusan Masalah 

UE membutuhkan energi untuk menyuplai sektor industri maupun rumah 

tangga. Pembuatan energi yang dilalukan di dalam negeri tidak mencukupi 

kebutuhan dan dinamika hubungan UE dan Rusia sebagai negara pemasok energi 

terbesar yang sering terjadi perselisihan, hal ini membuat UE mencari sumber 

energi di negara lain salah satunya Azerbaijan. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang penulis paparkan, maka penulis mengajukan rumusan masalah yaitu 

Bagaimana Kepentingan Kerja sama Energi UE Dengan Azerbaijan Terkait 

Dengan Keamanan Energi UE? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam menjawab pertanyaan yang ada di rumusan masalah penulis 

melakukan beberapa hal :  

1. Menjelaskan kondisi kebutuhan dan strategi keamanan energi UE 

2. Menganalisis pelaksanaan kerja sama energi antara UE dan 

Azerbaijan 



6 

 

 
 

3. Menganalisis kepentingan UE dalam kerja sama energi antara UE 

dan Azerbaijan 

1.4 Kegunaan Penelitian 

A. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu secara teoritis dengan memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan dalam kajian hubungan internasional 

dalam bidang keamanan energi serta menjelaskan hubungan UE dengan 

Azerbaijan.  

B. Secara Praktis 

Penelitian ini juga secara praktis diharapkan dapat menjadi rujukan 

bersama, terutama bagi UE dan pemerintah Azerbaijan dalam melihat dan 

menyikapi pelaksanaan kerja sama energi antara dua belah pihak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah 

informasi bagi mahasiswa Hubungan Internasional yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai keamanan energi 

terutama kerja sama energi antara UE dan Azerbaijan. 

2. Memperkaya pemahaman mengenai konsep- konsep terkait 

seperti keamanan energi, dan kepentingan nasional.

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menganalisis tentang kerja sama energi Uni  Eropa dan 

Azerbaijan. Dalam menulis penelitian ini, penulis memakai beberapa penelitian 

dahulu yang berhubungan dengan tema penelitian. Maka dari itu, penulis 

memakai lima penelitian dahulu sebagai acuan dalam penelitian. 

 Penelitian pertama dilakukan oleh Safa Muzdalifah, dosen hubungan 

internasional Universitas Darul Ulum yang berjudul “Perspektif Interdependensi 

Kompleks:Kontinuitas Kerja sama Energi UE-Rusia Di Tengah Polemik Politik 

Energi Rusia Atas Ukraina”. Penelitian menggabarkan tentang situasi politik 

antara Rusia dan Ukraina yang menyebabkan terhentinya pasokan energi  yang 

dibutuhkan oleh UE yang dapat mengancam sektor vital seperti industri, 

konsumsi, sarana umum lainnya.  Menurut Joseph Nye dan Robert  A.Keohane 

Pola interaksi antar negara yang tercipta dalam interdependensi yang kompleks 

ditandai dengan suasana kegentingan, karena bukan hanya berdasarkan jalinan 

yang saling Profitabel, namun demikian kerja sama membentuk interdependensi 

yang disebabkan adanya aspek pembaharuan yang menumbuhkan pembangunan 

ekonomi. Akhirnya, kekuatan Rusia untuk menghasilkan energi dan kualitas 

pasokan memberi Uni Eropa alasan atas kemampuan Rusia untuk mengamankan 

pasokan energi. Meskipun UE secara keseluruhan, dengan anggotanya di sektor 

industri dan modernisasi terbesar di dunia, yang semakin membutuhkan 

penggunaan energi sebagai Penggerak, pada akhirnya akan menjadi kawasan 

pasar energi yang menjanjikan dengan keuntungan jangka panjang. 
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Penelitian kedua ditulis oleh  Marsel A. Kadyrov, Dmitriy V. Sannikov , 

Elnur L. Hasanov, Aigerim Ibrayeva , Vladimir N. Zapevalov,Vladimir N. Zuev 

yang berjudul “Importance Of The Caspian Countries For The European Union 

Energy Security”. Penelitian ini menggambarkan tentang pentingnya negara – 

negara bekas Uni Soviet di kaspia yaitu Azerbaijan, Uzbekistan, Kazakhstan dan 

Turkmenistan dan dampaknya terhadap keamanan energi bagi UE. Kebijakan 

keamanan energi UE berkisar pada dua tujuan utama: Integrasi dan diversifikasi. 

Yang pertama berarti memperluas struktur pasar internal UE, dengan cara ini juga 

termasuk aktor eksternal. Fokus ini karena akan meningkatnya akses dan 

ketersediaan sumber daya energi ke UE. Selain itu, dengan menghubungkan 

infrastruktur energi, UE akan menjadi lebih tahan terhadap kemungkinan 

gangguan pasokan. Dalam hal upaya diversifikasi UE, ini terutama terkait dengan 

upaya untuk membangun rute baru, berusaha untuk memasukkan pemasok energi 

baru dan yang pada akhirnya untuk mempromosikan jenis energi yang berbeda. 

Serta rute energi UE-Kaspia bisa menjadi penyeimbang bagi keamanan energi UE 

dari energi Rusia. 

 Penelitian ketiga ditulis oleh Javad Keypour yang berjudul “Replacing 

Russian gas with that of the United States: A critical analysis from the European 

Union energy security perspective”. Penelitian ini menilai efektivitas potensi 

penggantian gas Rusia dengan LNG AS dengan tujuan meningkatkan keamanan 

pasokan gas UE, menggunakan metode kuantitatif. Ide impor liquefied natural 

gas (LNG) dari Amerika Serikat muncul sebagai salah satu alternatif untuk 

mengurangi ketergantungan UE terhadap Rusia. Namun, gagasan tersebut masih 

perlu dievaluasi, terutama sejauh mana hal itu bermanfaat atau dapat diterapkan 

untuk keamanan gas UE. Penulis menggunakan 6 subjek Negara yaitu Jerman, 

Polandia, Ceko, Austria, Perancis, Dan Italia apakah dapat menerima gas LNG 

dari amerika serikat sesuai dengan kebijakan Negara mereka. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa mengimpor gas dari 

Amerika Serikat meningkatkan keamanan pasokan gas. Namun demikian, manfaat 

substitusi harus dievaluasi mengingat keterbatasan infrastruktur yang tersedia dan 

faktor ekonomi.  
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Penelitian keempat ditulis oleh Fakhri J. Hasanov, Ceyhun Mahmudlu, 

Kaushik Deb, Shamkhal Abilov, Orkhan Hasanov yang berjudul “The role of 

Azeri natural gas in meeting European Union energy security needs”. Penelitian 

ini menggambarkan tentang Memenuhi permintaan gas alam UE akan 

membutuhkan peningkatan volume impor di masa mendatang. Menyadari 

kebutuhan untuk memastikan pasokan impor gas alam yang tidak terputus dan 

aman setiap saat, UE (UE) secara aktif berusaha untuk mendiversifikasi sumber 

pasokannya, termasuk memperoleh gas alam dari Azerbaijan melalui Koridor Gas 

Selatan (SGC). Untuk mencapai tujuan ini, UE telah memberikan dukungan 

keuangan untuk bagian-bagian Koridor Gas Selatan. Serta bahwa pilihan untuk 

menggunakan SGC sebagai sumber pasokan meskipun biaya pengiriman gas alam 

Azeri ke UE relatif lebih tinggi. Motivasi UE di sini ditandai dengan kepentingan 

strategis dan bagian dari upayanya untuk mendiversifikasi sumber pasokan dalam 

kerangka RCI. Dalam konteks ini, UE memberikan layanan keamanan energi 

kepada negara-negara anggotanya. 

Penelitian kelima ditulis oleh Marco Siddi yang berjudul “The Role of 

Power in EU–Russia Energy Relations: The Interplay between Markets and 

Geopolitics”. Penelitian ini menggambarkan tentang Perdagangan energi 

merupakan faktor penting dalam hubungan UE-Rusia. Jurnal ini berpendapat 

bahwa Rusia dan UE telah mengerahkan dua jenis kekuatan dalam hubungan 

energi mereka setelah Perang Dingin. Rusia secara dominan menggunakan 

kekuatan geopolitik melalui penjualan sumber daya energinya yang besar dan 

memilih strategi untuk menyalurkannya ke mitra. Dengan pasar yang besar tetapi 

kekurangan bahan bakar fosil, UE berusaha mencapai tujuannya sebagian besar 

melalui kekuatan regulasi. Namun, strategi kebijakan energi eksternal Rusia dan 

UE baru-baru ini menjadi lebih beragam. Dimana, evolusi dalam pendekatan 

mereka telah menghasilkan penerimaan bertahap Rusia terhadap prinsip-prinsip 

peraturan dan pasar yang dipromosikan oleh UE. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Tujuan 

Penelitian 

Teori,Metodologi Hasil Penelitian 

Perspektif 

Interdependensi 

Kompleks:Kontinuitas 

Kerja sama Energi 

UE-Rusia Di Tengah 

Polemik Politik 

Energi Rusia Atas 

Ukraina 

Menjelaskan 

kontinuitas 

kerja sama 

energi antara 

UE - Rusia, di  

tengah  polemik  

kebijakan  

politik  energi  

Rusia  terhadap  

Ukraina 

 

Menggunakan 

teori interpedensi 

komplek dengan 

metode kualitatif 

Penelitian 

menggabarkan 

tentang situasi 

politik antara 

Rusia dan 

Ukraina yang 

menyebabkan 

terhentinya 

pasokan energi  

yang dibutuhkan 

oleh UE yang 

dapat mengancam 

sektor vital 

seperti industri, 

konsumsi,sarana 

umum lainnya 

“Importance Of The 

Caspian Countries 

For The European 

Union Energy 

Security”. 

Menjelaskan 

tentang 

pentingnya 

negara – negara 

bekas Uni 

Soviet di kaspia 

dalam 

keamanan 

energi bagi UE 

Menggunakan 

teori realisme 

UE berusaha  

untuk membuat 

berbagai rute 

baru untuk 

memasok energi 

ke Eropa salah 

satunya rute 

melewati negara 

– negara kaspia 

dan bisa menjadi 

penyeimbang 

bagi keamanan 

energi UE dari 

energi Rusia. 

“Replacing Russian 

gas with that of the 

United States: A 

critical analysis from 

the European Union 

energy security 

perspective” 

Menilai 

efektivitas 

potensi 

penggantian gas 

Rusia dengan 

LNG AS 

dengan tujuan 

meningkatkan 

keamanan 

pasokan gas UE 

Menggunakan 

konsep keamanan 

energi dan metode 

kuantitatif 

Hasil yang 

didapatkan dari 

penelitian ini 

adalah 

menunjukkan 

bahwa 

mengimpor gas 

dari Amerika 

Serikat 

meningkatkan 

keamanan 

pasokan gas. 

Namun demikian, 
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manfaat substitusi 

harus dievaluasi 

mengingat 

keterbatasan 

infrastruktur yang 

tersedia dan 

faktor ekonomi.  

 

“The role of Azeri 

natural gas in meeting 

European Union 

energy security 

needs”. 

Menjelaskan 

bagaimana 

negara 

Azerbaijan 

dapat menjadi 

salah sumber 

diversifikasi 

energi gas alam 

natural  UE  

Rational Choice 

Institutionalism 

Dalam 

diversifikasi 

energi UE dalam 

hal gas alam 

natural dalam 

RCI, Azerbaijan 

menyediakan hal 

tersebut  dengan 

Koridor Gas 

Selatan (SGC) 

bahkan UE 

membiayai 

pembuatan jalur 

pipa tersebut. 

The Role of Power in 

EU–Russia Energy 

Relations: The 

Interplay between 

Markets and 

Geopolitics”. 

Tentang 

Perdagangan 

energi 

merupakan 

faktor penting 

dalam 

hubungan UE-

Rusia 

Keamanan Energi Jurnal ini 

berpendapat 

bahwa Rusia dan 

UE telah 

mengerahkan dua 

jenis kekuatan 

dalam hubungan 

energi mereka 

setelah Perang 

Dingin. Rusia 

secara dominan 

menggunakan 

kekuatan 

geopolitik 

melalui penjualan 

sumber daya 

energinya yang 

besar dan 

memilih strategi 

untuk 

menyalurkannya 

ke mitra. Dengan 

pasar yang besar 

tetapi kekurangan 

bahan bakar fosil, 

UE berusaha 
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mencapai 

tujuannya 

sebagian besar 

melalui kekuatan 

regulasi. 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 Kelima jurnal tersebut membahas tentang kebutuhan energi UE yang 

berkaitan dengan keamanan energi. dalam jurnal penelitian Safa Muzdalifah yang 

membahas tentang ketegangan antara Rusia dan UE terkait dengan situasi yang 

terjadi di Ukraina yang mengakibatkan pasokan energi Rusia terhenti. Bedasarkan 

jurnal tersebut, penulis dapat mempelajari bagaimana kebimbangan dari UE 

terkait dengan situasi di Ukraina yang membuat UE mencari alternatif sumber 

energi di negara lain. Jurnal dari Marco Siddi lebih menekankan kepada hubungan 

UE dan Rusia dengan tujuan masing-masing dalam melakukan perdagangan 

energi. Selain itu ketiga jurnal selanjutnya lebih kepada melihat dari sisi negara – 

negara yang dapat menjadi alternatif sumber energi bagi UE dengan berbagai 

pertimbangan dalam menjamin keamanan energi mereka. Setelah penulis 

melakukan tinjauan literatur, posisi penulis dalam penelitian yang membedakan 

dengan penelitian terdahulu adalah untuk melihat dari pelaksanaan dari kerja sama 

energi antara UE dan Azerbaijan dan kontribusi terhadap keamanan energi UE. 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Kepentingan Nasional 

Kepentingan nasional biasanya menjadi penentu kebijakan luar negeri 

suatu negara. Kepentingan nasional diterapkan sebagai alat untuk 

menganalisis setiap tujuan kebijakan luar negeri. Menurut penasihat 

akademik dan kebijakan luar negeri Amerika Paul Seabury, dia 

mendefinisikan dalam K.J. Buku Holst mengungkapkan kepentingan 

nasional dalam dua cara, yaitu deskriptif dan normatif. dengan perjuangan 

terus menerus. Biasanya, konsep kepentingan nasional mengacu pada 

seperangkat tujuan ideal yang harus dicapai bangsa dalam hubungannya 

dengan negara lain (K.J. Holsti, 1967, hal. 136).  

Selain Paul Seasbury, ada ahli seperti Jack D. Plano dan Ray Olton 

yang mengklaim sebagai berikut: Kepentingan nasional adalah “The 
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fundamental objective and ultimate determinant that guides the 

decisionmakers of a state in making foreign policy. The national interest of 

a state is typicallv a highly generalized conception of those elements that 

constitute the states most vital needs. these include sell-preservation, 

independence, territorial integrity, military security, and economic well-

being” (Plano, n.d., p. 10). 

Definisi tersebut dimaksudkan adalah kebutuhan Negara terhadap 

kepentingan nasionalnya berbeda antar Negara lainnya. Berdasarkan 

pemaparan di atas, kepentingan nasional merupakan acuan terpenting yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksikan 

tindakan atau perilaku suatu negara dalam menjalankan kebijakan 

internasionalnya. Selain itu, kepentingan nasional juga dapat menentukan 

kebijakan luar negeri suatu negara. Kebijakan luar negeri yang ditentukan 

oleh negara diimplementasikan dengan bantuan diplomasi.  

David Callahan menawarkan kerangka kerja yang menarik untuk 

memahami berbagai kepentingan nasional yang dikejar oleh negara-negara 

demokratis. Kerangka kerjanya mempertimbangkan needs atau kebutuhan 

dan wants atau keinginan pemerintah. Kebutuhan tersebut terkait dengan 

apa yang disebut kepentingan esensial negara yang memastikan 

perlindungan dan kelangsungan hidup mereka dalam sistem internasional, 

seperti perlindungan warga negara dan wilayah mereka, kans ke sumber 

daya energi, ekonomi kesehatan dan keamanan sekutu mereka. Cita - cita 

merajuk pada ambisi negara yang tidak mempunyai pengaruh terus-menerus 

terhadap keamanan mereka, seperti mempromosikan hak asasi manusia dan 

demokrasi di mancanegara, serta menangkal perselisihan dan kekerasan 

(Morin & Paquin, 2018, hlm. 24). 

Kepentingan nasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan David Callahan khususnya pada parameter kebutuhan, serta 

Jack D. Plano dan Ray Olton. Alasannya adalah untuk menganalisis 

kepentingan UE dalam kerja sama energi UE-Azerbaijan. 
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2.2.2 Keamanan Energi 

Salah satu definisi keamanan energi berdasarkan lembaga 

international Energy Agencies (IEA) adalah 

“energy security as the uninterrupted availability of energy sources at 

an affordable price (IEA, 2022)” 

Definisi  tersebut adalah keamanan energi dapat melindungi dari 

berberapa masalah yaitu keamanan pendapatan, harga barang, ancaman dan 

perang terorisme, keamanan ketersediaan, keamanan prasarana, ketersediaan 

keanekaragaman, energi sebagai senjata,dan akses untuk mendapatkan 

cadangan baru (IEA, 2022). 

Selain itu, menurut Carlos Pascal dan Jonathan Elkind yang 

menyebutkan bahwa keamanan energi itu ada empat unsur didalamnya 

yaitu: (Pascual & Elkind, 2010, pp. 121–129) 

1. Keandalan (Reliability) 

Keandalan melibatkan sejauh mana layanan energi dilindungi dari 

gangguan. Cara untuk meningkatkan keandalan energi meliputi: 

a) Diversifikasi stok suplai energi  

b) diversifikasi rantai stok untuk pemrosesan, transportasi, dan distribusi 

energi 

c) mengoptimalkan kapasitas cadangan jaringan energi seperti jaringan 

pipa dan generator listrik dengan sistem transmisi 

d) Pengurangan permintaan energi, yang dapat mengurangi beban 

infrastruktur distribusi yang tidak perlu 

e) Siapkan pasokan darurat 

f) Mengembangkan infrastruktur yang tidak perlu 

g) menyebarluaskan informasi pemasaran secara tepat waktu.   

2. Ketersediaan (availability) 

Keamanan energi berasal dari ketersediaan barang dan jasa energi serta 

kemampuan konsumen untuk mengamankan energi yang mereka 
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butuhkan. Ketersediaan mensyaratkan adanya pasar energi komersial di 

mana pembeli dan penjual memperdagangkan barang dan jasa energi, 

pasar yang terbentuk hanya ketika para pihak menyepakati persyaratan 

yang mengakomodasi kepentingan komersial, ekonomi, politik, strategis, 

dan lainnya dari pembeli, pengirim, dan penjual. Oleh karena itu, 

kepentingan bersama di antara para pemain dalam rantai nilai (value 

chain) merupakan syarat untuk keamanan energi. 

3. Keberlanjutan (sustainability) 

Di masa lalu, definisi keamanan energi biasanya tidak mencakup 

pertimbangan lingkungan. Namun, pendekatan kontemporer untuk 

keamanan energi harus menekankan pada kelestarian lingkungan, karena 

beberapa alasan seperti:  

- Memproteksi sistem energi dari perubahan iklim. Misalnya, naiknya 

permukaan laut akan membutuhkan desain ulang dan konstruksi ulang 

terkait dengan infrastruktur transportasi yang melayani sistem energi dari 

tempat minyak berasal hingga sistem rel dan jalan di garis pantai.  

- Infrastruktur energi biasanya berumur panjang. Dalam hal ini, 

Keputusan yang dibuat hari ini dapat memiliki implikasi jangka panjang 

untuk bagaimana energi diproduksi, diubah, disimpan, dan digunakan. 

4. Keterjangkauan (affordability) 

Elemen keterjangkauan adalah mendapatkan harga yang tepat dan 

transparan yang merupakan salah satu prasyarat utama untuk 

meningkatkan keamanan energi. Konsep keamanan energi digunakan 

untuk melihat cara UE mendapatkan energi untuk negara – negara 

anggotanya dalam memenuhi kebutuhan domestik seperti industri 

maupun rumah tangga. Ini penting, untuk memenuhi keamanan dan 

pasokan energi dari berbagai situasi yang dihadapi oleh UE yang 

mungkin juga  berpengaruh terhadap kebijakan luar negeri mereka.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Untuk bagian kerangkar berpikir ini penulis buat untuk 

menjelaskan alur  pemikiran penulis untuk menganilisis masalah dari 

penelitian ini. Alur ini dimulai dari UE yang menghadapi keterbatasan 

energi internal yang telah membuat ketahanan energi UE menjadi lemah. 

Dampak dari krisis energi ini antara lain seperti industri bisnis yang sangat 

mengadalkan pasokan impor menjadi terganggu serta tarif energi rumah 

tangga menjadi tinggi. 

Selain itu, hubungan yang tidak stabil antara UE dengan Rusia 

sebagai negara pemasok energi utama untuk negara – negara UE membuat  

kondisi keamanan energi UE menjadi tidak stabil. UE melakukan 

diversifikasi dengan mencari sumber energi di tempat lain. Sehingga 

dalam penelitian ini penulis menggunakan dua konsep yang terdiri dari 

kepentingan nasional, dan keamanan energi untuk melihat kerja sama 

energi yang dilakukan antara UE dan Azerbaijan. Berikut, skema kerangka 

berpikir dari penulis : 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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III.METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka melalui berbagai studi pustaka yang 

berkaitan dengan kerja sama energi yang dilakukan oleh UE dan 

Azerbaijan. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah melalui artikel, jurnal, buku –buku serta web resmi tentang 

kerja sama energi UE dan Azerbaijan. 

Penelitian kualitatif deskriptif berdasarkan pendapat ahli: 

Menurut Kirk dan Miller, metode kualitatif adalah tradisi pengetahuan 

sosial tertentu yang pada dasarnya didasarkan pada pengamatan manusia 

sebagai deskripsi dalam percakapan (Rahmat, 2009). Menurut Straus dan 

Corbin, penelitian kualitatif mengacu pada penelitian yang memberikan 

wawasan yang tidak dapat diperoleh melalui analisis statistik atau metode 

kuantifikasi pengukuran. Biasanya penelitian ini digunakan untuk 

mempelajari kehidupan masyarakat, sejarah dan perilaku manusia. Bumi 

atau aktivitas individu dan sosial. Metode ini dapat digunakan untuk 

menemukan dan memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

tersembunyi dari fenomena yang umumnya sulit dipahami (Creswell, 

2014, p. 149). Penelitian kualitatif menghasilkan gambaran mendalam 

tentang bahasa, tulisan, teori yang dikaji dari perspektif holistik. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Dalam Fokus penelitian yang dilakukan penulis pada 

penelitian ini adalah untuk membahas, menjelaskan serta menganalisis 

dan melihat kepentingan UE dalam kerja sama Energi dengan 

Azerbaijan. Penulis juga akan menjelaskan kondisi kebutuhan energi 

UE serta strategi keamanan UE, dan Implementasi kerja sama antara 

UE dan Azerbaijan, dan kepentingan UE dalam kerja sama Energi 

dengan Azerbaijan. Rentang waktu yang penulis gunakan adalah pada 

tahun 2006 sampai 2022. Alasannya adalah penandatangan MoU 

dimulai pada tahun 2006 sampai penandatangan MoU yang terbaru 

pada tahun 2022. Dengan memfokuskan pemfokusan pada hal 

tersebut, penulis dapat menjawab pertanyaan penelitian secara 

deskriptif dan detail. 

3.3 Jenis dan Pengumpulan Data 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber data tertulis yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenaran nya. Teknik pengumpulan pada 

tipe penelitian kualitatif ini fokus kepada pengumpulan data melalui 

redaksi, artikel dan pernyataan langsung atau tidak langsung, yang 

akhirnya akan sampai pada kesimpulan data atau hasil penelitian. 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data seperti :  

1. Studi pustaka yaitu dengan melakukan pengumpulan data 

melalui informasi yang sudah tersedia melalui browsing 

internet seperti sumber artikel, buku, jurnal penelitian 

sebelumnya dan situs resmi terkait dengan informasi. 

Diantara sumber yang utama adalah situs Eurostat dan 

energi Europa  

2. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui 

dokumen resmi seperti MoU atau perjanjian Internasional, 

situs resmi serta pernyataan resmi dari pihak UE maupun 

https://energy.ec.europa.eu/
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Azerbaijan melalui browsing internet. Seperti data laporan 

dari Policy.asiapacificenergy, energy.europe.eu atau 

website resmi dari presiden azerbaijan 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang bersifat induktif secara deskriptif dan 

sistematis yang berdasarkan data yang diperoleh untuk memudahkan 

penulis mendapatkan hasil kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman 

dalam analisis kualitatif terdapat 3 alur tahapan yang terjadi yaitu 

Kondensasi Data, Penyajian data dan Pengambilan dan verifikasi 

kesimpulan dengan penjelasan sebagai berikut (Miles et al., 2014, pp. 

8–10):  

1. Kondensasi Data yaitu Merujuk pada cara pemilihan, 

penyederhanaan, pemfokusan, mentransformasikan data dan 

abstrak yang muncul dalam wawancara, catatan lapangan 

tertulis, dokumen, transkrip, dan data empiris lainnya. 

Kondensasi data adalah suatu bentuk analisis yang 

memilah, menyaring, membuang, mengatur, dan 

memfokuskan data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir 

dan divalidasi. Data kualitatif kondensasi bisa diubah 

dengan banyak macam seperti ringkasan, seleksi maupun 

parafrase. Dengan begitu kondensasi dara memberikan 

kemudahan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 

2. Penyajian data. Penyajian data merupakan kumpulan 

informasi yang telah terorganisir dan sistematis untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan dan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya. Penelitian ini akan menyajikan data 

berupa diagram, tabel, gambar untuk membantu peneliti 

dalam melakukan penafsiran terkait dengan penelitian 

3. Pengambilan dan verifikasi kesimpulan yaitu  penulis 

menarik kesimpulan dari data yang telah diolah untuk 
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menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian dan 

memenuhi tujuan penelitian. 

 

 

  



 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pada sub bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan. Hasil 

penelitian menunjukkan pelaksanaan kerja sama energi antara Azerbaijan dan UE 

yang dimulai pada tahun 2006 berjalan kurang terlaksana dalam 2 poin hasil 

MoUnya yaitu dalam poin pertama harmonisasi undang – undang dan poin yang 

keempat kerja sama teknis dan berbagi pengalaman terkait dengan energi. dalam 

pelaksanaannya yakni harmonisasi undang-undang masih sebatas memakai dekrit 

atau peraturan presiden dan pelaksanaan kerja sama teknis dan berbagi 

pengalaman sangat jarang dilakukan. Sedangkan, 2 poin yang lainnya dalam MoU 

yaitu poin kedua meningkatkan keamanan dan pasokan teknis energi serta poin 

ketiga pengembangan RES terlaksana dengan baik. Pada poin kedua, Azerbaijan 

melakukan kerja sama dengan 2 non-anggota UE agar pengiriman energi melalui 

SGC terlaksana dengan baik dan poin ketiga, Azerbaijan mulai melakukan 

efisiensi energi mereka dan menuju keinginan mereka sebagai negara “green 

growth” sesuai dengan desain besar nasional Azerbaijan 

Memang, pada awalnya kerja sama energi antara dua belah pihak ini 

terjadi karena upaya UE melakukan diversifkasi sumber energi dan Azerbaijan 

yang ingin menjual energinya yang akhirnya terjadi dari pembuatan SGC. Kerja 

sama energi juga bukan hanya sekadar Azerbaijan mengirim energi ke wilayah 

UE namun lebih dari itu. UE lewat mekanisme ENP dan EaP membuka hubungan 

dengan negara non member UE sekaligus mempromosikan nilai – nilai UE. 

Dalam mempromosikan nilai – nilai UE nya lewat kerja sama internasionalnya 

juga dalam sekaligus pemenuhan kepentingan nasional yang salah satunya energi. 

selain itu, UE memiliki kepentingan untuk membuka jalur – jalur energi baru 

untuk menyuplai energi ke negara anggota UE dan menghindari potensi – potensi 

gangguan yang membuat tidak stabilnya di internal negara anggota UE 



65 

 

 
 

Pada akhrinya kerja sama energi antara UE dan Azerbaijan ini saling 

menguntungkan untuk dua belah pihak dimana UE mendapat jalur rantai energi 

baru dari Azerbaijan sebagai upaya mengurangi ketergantungan dengan energi 

Rusia sekaligus memberikan pengaruh terhadap nilai – nilai UE ke negara non 

member UE. 

5.2 Saran  

Setelah melaukan analisis terhadap kepentingan kerja sama energi antara 

UE dan Azerbaijan, mengenai saran yang dapat penulis berikan adalah: 

1. Sebagai pihak yang membutuhkan energi, UE perlu membangun 

hubungan dengan negara – negara di Asia Tengah yang dimana negara 

di Asia Tengah memiliki energi potensial yang cukup banyak sebagai 

sumber diversifikasi baru melewati SGC dari Azerbaijan. 

2. Kepada pemerintah Azerbaijan yang ingin beralih dari energi fosil ke 

energi terbarukan untuk lebih memberikan porsi anggaran lebih besar 

untuk sektor R&D dan mengikutsertakan diri kepada program UE 

seperti horizon europe.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

berupa sejauh mana pembaharuan pelaksanaan kerja sama antara UE 

dan Azerbaijan dan usaha Azerbaijan untuk menjadi negara “green 

growth” serta usaha Azerbaijan untuk menjadi negara yang 

memberikan energi hijau bagi UE. 
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